
   

 

 

 

 

 

 

Pedagogik: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran                                                                 107 

Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Aceh 

 

Pedagogik: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran 

Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Aceh 

https://ejournal.unmuha.ac.id/index.php/pedagogik/index 

Vol. 12, No. 2, 2025, PP. 107-116 

P-ISSN: 2337-7364 | E-ISSN: 2622-9005 

 

PERSPEKTIF EPISTEMOLOGI TERHADAP MEDIA 

PEMBELAJARAN CERGAM RAWA SEBAGAI UPAYA 

PENGENALAN AKSARA JAWA PADA SISWA  

SEKOLAH DASAR 
 

Tia Widyastini1*, Nuria Imama2, Muhammad Hardiyanto3, Sri Surachmi4  
 

1,2,3,4Program Studi Magister Pendidikan Dasar, Universitas Muria Kudus, Jawa Tengah, 

Indonesia  

*Email: tiawidyastini.pgsd@gmail.com 

   

ARTICLE INFO  ABSTRAK 

Article History 

Received  : xx-xx-2025 

Accepted  : xx-xx-2025 

Published : xx-xx-2025 

 

Kata Kunci: 

Epistemologi, Aksara Jawa, 

Cergam Rawa, Media 

Pembelajaran, Sekolah Dasar 

 Pembelajaran Aksara Jawa di sekolah dasar masih 

menghadapi tantangan yang cukup besar, terutama 

karena rendahnya minat belajar siswa dan kesulitan 

dalam memahami bentuk huruf yang rumit serta 

berbeda dari huruf latin. Dalam perspektif 

epistemologi, pengenalan sistem aksara baru 

memerlukan strategi yang memungkinkan siswa 

membangun pengetahuan melalui pengalaman konkret, 

visualisasi, narasi, dan penyederhanaan simbol. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan 

pembelajaran Aksara Jawa, menilai kelayakan media 

Cergam Rawa, serta menelaah kontribusinya dalam 

proses konstruksi pengetahuan siswa. Penelitian ini  

menggunakan metode Research and Development 

(R&D) model Borg & Gall yang dimodifikasi. Subjek 

penelitian terdiri dari lima siswa kelas III SDN 2 

Tedunan, Jepara. Instrumen meliputi wawancara, 

angket kebutuhan, lembar validasi ahli materi dan 

media, serta angket respon siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media Cergam Rawa dinilai 

sangat layak dengan skor validasi dan respon siswa 

yang tinggi. Dari sudut epistemologi, media ini efektif 

mendukung pembentukan pengetahuan melalui 

integrasi gambar, teks, dan konteks naratif yang 

memfasilitasi dual coding serta konstruksi makna. 

Keywords: 

Epistemology, Javanese Script, 

Cergam Rawa, Learning Media, 
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 ABSTRACT 

 Learning Javanese Script in elementary schools has 

faced significant challenges due to students’ low 

interest and the complexities of the script, which differs 

greatly from the Latin alphabet. From an 

epistemological perspective, introducing a new writing 

system required strategies that enabled students to 

construct knowledge through concrete experiences, 

visualization, narrative, and symbolic simplification. 
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This study aimed to analyze instructional needs related 

to Javanese Script, evaluate the feasibility of the 

Cergam Rawa learning media, and examine its role in 

supporting students’ knowledge construction. Using a 

modified Research and Development (R&D) design 

based on the Borg & Gall model, the study involved 

five third-grade students from SDN 2 Tedunan, Jepara. 

Data were collected through interviews, needs 

assessment questionnaires, expert validation sheets, 

and student response questionnaires. The results show 

that Cergam Rawa is highly feasible, as indicated by 

strong validation scores and highly positive student 

responses. The study concludes that Cergam Rawa 

effectively supports epistemological knowledge 

construction by integrating images, text, and narrative 

contexts that facilitate dual coding and meaningful 

learning. 

  

A. PENDAHULUAN   

Aksara Jawa merupakan salah satu warisan budaya Nusantara yang memiliki 

nilai historis tinggi serta berperan penting dalam pembentukan identitas budaya 

masyarakat Jawa. Namun demikian, pembelajaran Aksara Jawa di sekolah dasar masih 

menghadapi tantangan serius. Minat siswa dalam mempelajari aksara tradisional 

cenderung rendah karena bentuk huruf yang dianggap rumit, penyajian materi yang 

monoton, serta minimnya media pembelajaran yang relevan dengan karakteristik siswa 

masa kini (Mulyana, 2020). Kondisi ini juga ditemukan di SDN 2 Tedunan, Jepara, di 

mana siswa kelas III kesulitan mengenali bentuk huruf Aksara Nglegena dan kurang 

memahami konteks penggunaannya akibat keterbatasan media visual yang mendukung 

proses belajar. 

Dalam perspektif epistemology, khususnya epistemologi konstruktivisme, 

pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari guru kepada siswa. Pengetahuan 

dibangun melalui proses berpikir, interaksi, pengalaman, dan representasi bermakna 

(Schunk, 2020). Siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, sehingga 

membutuhkan bantuan media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan konsep 

abstrak menjadi nyata (Eggen & Kauchak, 2021). Dalam konteks ini, media cerita 

bergambar (cergam) menjadi sarana epistemik yang memungkinkan siswa membangun 

pengetahuan melalui integrasi teks, gambar, dan narasi. Teori dual coding menegaskan 

bahwa pemahaman meningkat ketika verbal dan visual dihadirkan secara bersamaan, 
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karena keduanya memicu pemrosesan informasi ganda di otak (Mayer, 2021; Paivio, 

2020). Penelitian terbaru seperti Handayani et al. (2023), Mutmainnah et al. (2025), dan 

Yuliani & Rahmawati (2022) juga mengonfirmasi bahwa media visual-interaktif efektif 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap Aksara Jawa. 

Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Aksara Jawa di sekolah dasar 

dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) siswa kesulitan mengenali bentuk huruf karena 

sifat aksara yang kompleks, (2) kurangnya media yang menarik dan sesuai karakteristik 

belajar siswa, dan (3) pembelajaran masih berfokus pada metode konvensional seperti 

ceramah dan hafalan. Ketiga masalah ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran 

yang dapat memperkuat konstruksi pengetahuan siswa melalui media yang mudah 

dipahami dan menarik. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, dikembangkanlah media Cergam 

Rawa (Cerita Bergambar Aksara Jawa) sebagai alat bantu pembelajaran yang 

menggabungkan visualisasi ilustratif dengan alur cerita sederhana dan berisi materi 

Aksara Nglegena. Media ini dirancang untuk membantu siswa membangun representasi 

mental yang lebih konkret, memahami konteks penggunaan aksara, serta meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dengan pendekatan epistemologis, Cergam Rawa tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentuk pengetahuan 

melalui proses visualisasi, interaksi, dan interpretasi makna. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis kebutuhan 

siswa dan guru terhadap media pembelajaran Aksara Jawa, (2) mengembangkan media 

Cergam Rawa yang layak digunakan dalam pembelajaran Bahasa Jawa, (3) mengetahui 

tingkat kelayakan media berdasarkan validasi ahli materi dan media, serta (4) menilai 

efektivitas media dalam mendukung proses konstruksi pengetahuan siswa berdasarkan 

perspektif epistemologi pembelajaran. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (kualitatif dan kuantitatif) 

dengan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan 

media pembelajaran berupa Cergam Rawa sebagai sarana pengenalan Aksara Jawa bagi 

siswa sekolah dasar. Creswell (Yani et al, 2022) menyatakan bahwa pendekatan mix 

methods adalah penelitian yang menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam 
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penelitian, yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif meliputi hasil wawancara dengan guru dan siswa, masukan dari ahli materi 

dan ahli media, serta observasi selama proses uji coba. Data kuantitatif berupa skor 

angket kebutuhan, penilaian validasi ahli, serta skor respon siswa terhadap media yang 

dikembangkan. 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup tiga kelompok. Pertama, sumber 

data primer, yakni guru kelas III dan lima siswa kelas III SDN 2 Tedunan, Jepara, yang 

terlibat dalam proses uji coba kelompok kecil. Kedua, sumber data ahli, yaitu dosen ahli 

media pembelajaran dan ahli materi bahasa Jawa yang memberikan penilaian terhadap 

kelayakan isi dan tampilan produk. Ketiga, sumber data dokumentasi, berupa 

kurikulum, kompetensi dasar, serta literatur teori yang relevan dengan pengembangan 

media pembelajaran dan epistemologi belajar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan guru dan siswa serta untuk memahami 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran Aksara Jawa. Angket kebutuhan 

diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat urgensi media pembelajaran visual. 

Angket validasi ahli digunakan untuk menilai aspek materi, bahasa, ilustrasi, desain, 

dan kelayakan keseluruhan media Cergam Rawa. Selanjutnya, angket respon siswa 

diberikan setelah uji coba penggunaan media untuk mengetahui sejauh mana media 

membantu proses belajar dan pemahaman mereka terhadap Aksara Jawa. Selain itu, 

observasi dilakukan untuk melihat perilaku siswa saat berinteraksi dengan media selama 

kegiatan belajar. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 

menghitung skor rata-rata, persentase, dan kategori kelayakan berdasarkan skala Likert. 

Hasil analisis dijadikan dasar untuk menentukan kelayakan media pada tahap validasi 

ahli dan uji coba siswa. Sementara itu, data kualitatif dari wawancara, observasi, dan 

masukan ahli dianalisis secara deskriptif melalui proses reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Analisis ini bertujuan untuk memahami kedalaman masalah 

pembelajaran, kelebihan dan kekurangan media, serta relevansinya dengan perspektif 

epistemologi yang menjadi landasan penelitian. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1) Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara guru, angket siswa, dan 

observasi awal kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa guru menghadapi kendala dalam mengenalkan Aksara Jawa karena keterbatasan 

media yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Pembelajaran selama ini 

dominan menggunakan buku teks sehingga membuat siswa sulit membedakan bentuk 

aksara yang rumit. Guru menegaskan perlunya media visual yang lebih kontekstual, 

menarik, serta memuat unsur cerita. 

Hasil angket kebutuhan siswa juga menunjukkan kecenderungan serupa. 

Sebanyak 100% siswa menyatakan belum mampu mengenali bentuk huruf dengan baik, 

95% siswa merasa materi tampak sulit dan membingungkan, dan 90% siswa 

membutuhkan media yang dilengkapi dengan gambar dan warna agar belajar lebih 

mudah. Selain itu, 85% siswa mengaku bosan dengan pembelajaran Aksara Jawa karena 

tidak ada media pembelajaran yang kreatif. Temuan ini menegaskan bahwa media 

pembelajaran inovatif sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

Aksara Jawa. 

2) Hasil Validasi Ahli 

Validasi media dilakukan oleh ahli materi Bahasa Jawa dan ahli media 

pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa Cergam Rawa memiliki tingkat 

kelayakan sangat tinggi. Ahli materi menilai kesesuaian konten dengan kurikulum, 

keakuratan bentuk Aksara Nglegena, dan keterbacaan teks. Ahli media menilai kualitas 

ilustrasi, tata letak, tipografi, warna, dan keterpaduannya dengan tujuan pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Validasi 

Komponen Validasi 
Skor 

Maksimal 

Skor 

Diperoleh 
Persentase Kategori 

Kelayakan Materi 5 4,75 95% Sangat Layak 

Kebahasaan 5 4,55 91% Sangat Layak 

Kesesuaian Ilustrasi 5 4,70 94% Sangat Layak 

Kesesuaian Desain Visual 5 4,60 92% Sangat Layak 

Rata-Rata Total - 4,65 93% Sangat Layak 
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3) Hasil Uji Coba Siswa 

Uji coba kelompok kecil pada lima siswa menunjukkan bahwa keseluruhan 

siswa dapat mengenali bentuk huruf Aksara Nglegena dengan lebih baik setelah 

menggunakan Cergam Rawa. Angket respon siswa menunjukkan nilai rata-rata 4,6 

(kategori sangat baik). Siswa menyatakan media menarik, mudah dipahami, dan 

membantu mengenal Aksara Jawa melalui gambar dan cerita. 

4.8
4.6

4.7
4.5 4.6

Menarik Mudah

dipahami

Membantu

mengenal

aksara

Kejelasan

cerita

Tampilan

visual

Respon Siswa terhadap Media Cergam Rawa

 
Gambar 1. Respon terhadap Media Cergam Rawa 

 

4) Hasil Revisi Produk 

Beberapa perbaikan dilakukan setelah uji coba, meliputi: (a) Penajaman kontras 

warna agar Aksara Nglegena terlihat lebih jelas; (b) Penyederhanaan narasi pada bagian 

tertentu untuk menyesuaikan kemampuan membaca siswa; dan (c) Penyesuaian ukuran 

dan tata letak ilustrasi agar lebih proporsional. Produk akhir Cergam Rawa telah 

disesuaikan dengan masukan ahli dan respon siswa, sehingga lebih layak dan efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pembahasan 

1. Pemenuhan Kebutuhan Belajar Siswa dalam Perspektif Epistemologi 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa kesulitan mengenali bentuk 

huruf Aksara Jawa ketika pembelajaran disampaikan secara verbal melalui buku teks. 

Menurut teori epistemologi konstruktivis, siswa membangun pengetahuan melalui 

representasi konkret, pengalaman, dan interaksi dengan media (Schunk, 2020). Oleh 

karena itu, kebutuhan siswa terhadap media visual merupakan indikasi bahwa mereka 

memerlukan bantuan representasional untuk mengonversi konsep abstrak menjadi 

pengetahuan yang bermakna. 

Media Cergam Rawa memenuhi kebutuhan tersebut melalui ilustrasi, bentuk 

huruf yang jelas, dan cerita yang memberikan konteks. Hal ini sejalan dengan pendapat 
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Eggen & Kauchak (2021) yang menyatakan bahwa media visual berperan penting 

dalam pengembangan pemahaman anak usia sekolah dasar. 

2. Kesesuaian Media dengan Teori Dual coding dan Multimedia Learning 

Validasi ahli menunjukkan bahwa media sangat layak digunakan. Visualisasi 

yang jelas dan cerita sederhana mendukung teori dual coding (Paivio, 2020), yang 

menyatakan bahwa kombinasi visual dan verbal memperkuat proses kognitif. Mayer 

(2021) juga menegaskan bahwa multimedia efektif apabila visual dan teks disajikan 

secara harmonis. 

Dalam Cergam Rawa, gambar berfungsi sebagai kode visual yang membantu 

pembentukan representasi mental, sementara teks cerita memperkuat pemaknaan simbol 

Aksara Jawa. Hal ini menjelaskan mengapa siswa dalam uji coba mampu mengenali 

huruf lebih cepat dan tepat. 

3. Efektivitas Media Berdasarkan Respon dan Kinerja Siswa 

Hasil uji coba menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dalam mengenali 

bentuk Aksara Jawa. Hal ini sejalan dengan penelitian Handayani et al. (2023), 

Mutmainnah et al. (2025), dan Fadhila & Widagdo (2025) yang menunjukkan bahwa 

media visual-interaktif mampu meningkatkan penguasaan Aksara Jawa pada 

pembelajaran awal. 

Respon siswa yang tinggi mengindikasikan bahwa media tersebut sesuai dengan 

karakteristik perkembangan kognitif siswa SD yang lebih menyukai bentuk 

pembelajaran yang menarik, ilustratif, dan naratif. Pembelajaran melalui cerita 

bergambar membuat siswa lebih fokus dan termotivasi untuk belajar. 

4. Integrasi Temuan dalam Kajian Epistemologi Belajar 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan pengetahuan Aksara 

Jawa memerlukan dukungan representasi epistemik yang kaya, yaitu: representasi 

visual (ilustrasi aksara), representasi verbal (teks cerita), representasi kontekstual (alur 

kisah dan karakter), dan representasi simbolik (huruf Aksara Jawa). 

Keempat representasi tersebut bekerja secara simultan dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, Cergam Rawa bukan hanya berfungsi sebagai media 

belajar, tetapi juga sebagai alat epistemologi yang memungkinkan siswa membangun 

pemahaman melalui integrasi pengalaman visual-verbal. 
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5. Konstruksi Teori Baru dalam Pembelajaran Aksara Jawa 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, Cergam Rawa dapat berkontribusi 

dalam memperbarui pendekatan pembelajaran Aksara Jawa dengan: (a) menempatkan 

visualisasi sebagai fondasi pembentukan pengetahuan; (b) menggunakan narasi sebagai 

mekanisme elaborasi dan pemaknaan simbol; dan (c) mengintegrasikan teori dual 

coding dan konstruktivisme dalam materi muatan lokal. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat gagasan bahwa pengenalan aksara tradisional pada siswa SD 

membutuhkan media yang kaya representasi dan sesuai dengan prinsip epistemologi 

modern. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Cergam Rawa sebagai media cerita 

bergambar Aksara Jawa terbukti layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. Analisis kebutuhan guru dan siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran 

Aksara Jawa menghadapi kendala berupa kurangnya media visual yang menarik, 

kompleksitas bentuk huruf, dan rendahnya motivasi belajar. Hasil validasi ahli materi 

dan media menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi, baik dari segi kesesuaian 

materi, tampilan visual, maupun kebermaknaan pedagogis. Uji coba kelompok kecil 

juga menunjukkan bahwa siswa merespons media dengan sangat positif dan terbantu 

dalam mengenali bentuk huruf Aksara Nglegena melalui integrasi cerita dan ilustrasi. 

Secara epistemologis, media Cergam Rawa mendukung proses pembentukan 

pengetahuan melalui kombinasi representasi visual, verbal, dan kontekstual. Visualisasi 

huruf yang dikaitkan dengan alur cerita membantu siswa mengonstruksi makna secara 

bertahap dan bermakna. Penggunaan media ini memperkuat teori dual coding, 

konstruktivisme, serta prinsip multimedia learning yang menyatakan bahwa siswa 

memahami materi lebih baik ketika teks dan gambar saling melengkapi. Dengan 

demikian, Cergam Rawa terbukti tidak hanya berhasil mengenalkan Aksara Jawa, tetapi 

juga memperkuat struktur pengetahuan siswa melalui pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan kontekstual. 
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Saran 

Hasil temuan dari penelitian ini disarankan beberapa hal, yaitu: (a) Guru 

disarankan untuk menggunakan Cergam Rawa sebagai media pendukung pembelajaran 

Aksara Jawa, terutama pada tahap pengenalan huruf. Guru dapat mengintegrasikan 

media ini dengan aktivitas lain seperti menyalin huruf, permainan kartu aksara, atau 

membaca nyaring untuk memperkuat pemahaman siswa; (b) Sekolah perlu mendukung 

penggunaan media pembelajaran inovatif dengan menyediakan fasilitas pendukung, 

seperti alat peraga visual, LCD, atau ruang baca khusus yang memungkinkan siswa 

mengakses media cerita bergambar secara lebih luas. Dukungan kebijakan internal 

sekolah juga penting untuk memperkaya pembelajaran muatan local; (c) Pengembangan 

Cergam Rawa dapat dilanjutkan dengan menambahkan materi Aksara Jawa yang lebih 

lengkap, seperti pasangan, sandhangan, dan aksara murda. Pengembang juga dapat 

membuat versi digital atau aplikasi interaktif agar media lebih mudah diakses dan lebih 

menarik bagi siswa generasi digital; (d) Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan uji 

coba dalam skala yang lebih besar atau menggunakan metode eksperimen untuk 

mengukur pengaruh media terhadap hasil belajar secara lebih terukur. Penelitian juga 

dapat memperluas analisis epistemologi pembelajaran untuk mengevaluasi bagaimana 

siswa mengonstruksi pengetahuan aksara melalui berbagai jenis representasi visual; dan 

(c) Media seperti Cergam Rawa dapat menjadi model inovasi untuk pelestarian aksara 

daerah lainnya. Masyarakat dan lembaga budaya dapat mengadaptasi pendekatan ini 

sebagai upaya mengenalkan warisan budaya kepada generasi muda secara lebih menarik 

dan kontekstual. 
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